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Abstrack

The development of educational models in the modern era is currently popular with the
concept of boarding school based. The main orientation of this concept is the intelligence
of students both cognitively, intellectually, emotionally and especially spiritually. The
purpose of this study was to determine the effect of the boarding school model on
students’ spiritual intelligence. The basis of this research with a quantitative approach.
Simple regression analysis model in collecting data thtough questionnaires based on the
linkert scale, the number of respondets or students is 76 students. The results of the study
by passing 4 standardized test ranging from validity to normality. Showed that the
boarding school model had a significant effect with an r value of 0.331 or 33.1%. Based
on the research data, it can be concluded that the effect of the boarding school model on
students’ spiritual intelligence is 33.1% or in the low category, which means the rest is
influenced by other factors.
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Abstrak

Perkembangan model pendidikan di era modern saat ini populer dengan konsep berbasis
boarding school. Orientasi utama dari konsep ini adalah kecerdasan siswa baik secara
kognitif, intelektual, emosional dan khususnya spiritual. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh model boarding school terhadap kecerdasan spiritual siswa. Basis
penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif. Model analisis regresi sederhana dalam
pengumpulan data melalui kuisioner berbasis skala linkert, Jumlah responden atau siswa
sejumlah 76 siswa. Hasil penelitian dengan melewati 4 uji standar mulai dari validitas
hingga normalitas, menunjukkan bahwa model boarding school berpengaruh secara
signifikan dengan nilai r sebesar 0,331 atau 33,1% . Berdasarkan data penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengaruh model boarding school terhadap kecerdasan spiritual siswa
sebesar 33,1% atau dalam katageri rendah, yang berarti sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.

Kata Kunci : Boarding School, Kecerdasan Spiritual
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam menghadapi berbagai macam segala tantangan dan
hambatan seiring berjalannya zaman, sehingga terjadinya perubahan dan
perkembangan. Misalnya pada zaman pendidikan tradisional, dalam kegiatan
pembelajaran biasanya guru berperan sebagai tokoh utama dan menjadi sumber
pengetahuan bagi siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian
komunikasi antara siswa dan guru menjadi pemali. Akan tetapi pada zaman
pendidikan modern adanya komunikasi antara siswa dan guru menjadi suatu
kewajiban atau keharusan yang mana berpengaruh pada keberhasilan dalam
pembelajaran. Sehingga pada zaman pendidikan modern ini seorang guru menjadi
sumber pengetahuan sudah tidak berlaku lagi, melainkan seorang guru pada
zaman sekarang menjadi fasilitator bagi siswa-siswanya, yang mana proses
pembelajaran lebih berpusat ke siswa (Anwar, 2015;Suryadi, 2018;Purnamasari,
2016;Saihu, 2020) .

Pengertian pendidikan sesuai ajaran Islam awal mula di turunkan
menggunakan bahasa arab vyaitu “tarbiyah”. Sedangkan pengajaran atau
pembelajaran dalam bahasa arab yakni “fa’lim”. Apabila Pendidikan Agama
Islam dalam bahasa arab adalah “tarbiyah islamiyah”. Dengan demikian makna
sebuah pendidikan pada zaman nabi belum di ijabarkan secara keseluruhan. Akan
tetapi pada zaman dahulu nabi berusaha membawa serta mengajak orang-orang
terdahulu yang awalnya kafir penyembah berhala, suka berjudi, mabuk-mabukkan
menjadi penganut agama Islam. Nabi hanya menggunakan media pembelajaran
berupa Al-Qur’an dan hadist. Secara otomatis tingkah laku atau perbuatan orang-
orang dahulu menjadi baik dengan menyembah Allah. Hal ini dapat diartikan
menjadi salah satu pengertian dari sebuah pendidikan. Sehingga secara global
pengertian pendidikan agama Islam merupakan membentuk pribadi muslim serta
percaya akan adanya Allah (Azis, 2019;Suriadi, 2017;Pito, 2018).

Sejak lahir manusia membawa tiga komponen-komponen dasar yang berupa
otak, jasad dan ruh. Ketiga komponen-komponen ini sangat berpengaruh penting
bagi manusia yang sangat sulit untuk dipisahkan. Sama halnya dengan tujuan
pendidikan yang memfokuskan poin dasar kemanusiaan supaya mudah untuk
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mengenai tujuan pendidikan mempunyai usaha yang kuat untuk dapat
mempersatukan bangsa, menjadikan manusia yang mempunyai akhlakul karimah
serta mempunyai kepercayaan bertakwa kepada Tuhan. Adapun dua tujuan
pendidikan agama Islam secara garis besar diantaranya tujuan secara global atau
umum dan tujuan secara khusus. Tujuan pendidikan agama Islam secara global
adalah manusia dapat meraih kebahagiaan dalam konteks akhirat. Sedangkan
tujuan pendidikan agama Islam secara khusus adalah manusia dapat melakukan
kebaikan secara nyata di dunia (Syafe’i, 2015;Sujana, 2019;Nasution, 2019).

Problematika-problematika pendidikan agama Islam di sekolah selalu ada
disetiap lembaga-lembaga dari yang bersifat eksternal maupun internal
diantaranya perubahan kurikulum yang terjadi setiap tahun dan kurangnya siswa
dan tenaga pengajar. Munculnya problematika ini dapat mempersulit suatu
capaian pembelajaran. Sehingga terdapat beberapa-beberapa solusi untuk
menanggulani problematika pendidikan agama Islam yakni siswa menerapkan
nilai-nilai keagamaan di masyarakat yang telah di ajarkan di sekolah, guru
membuat metode pembelajaran yang modern sesuai perkembangan zaman
(Sinaga, 2020;Salirawati, 2021;Aulia, 2021;Arifiah, 2021).

Faktor pendukung lembaga pendidikan dapat dikatakan berhasil dalam
menjalankan segala bentuk aktivitas belajar-mengajar adalah faktor manejemen.
Manajemen pendidikan merupakan pengelolaan yang terdapat di setiap lembaga
untuk mencapai suatu tujuan seperti mengelola jadwal kegiatan, meningkatkan
rasa kepercayaan orangtua di sekolah, membentuk siswa yang berprestasi, serta
menambah rasa tanggungjawab sekolah kepada masyarakat tentang kualitas
sekolah. Manajemen sekolah di lembaga pendidikan memang tidak bisa lepas dari
permasalahan pendidikan. Namun permasalahan yang terjadi di sekolah tetap
mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Sehingga proses pembelajaran
di sekolah tetap dapat berjalan dengan baik (Rosiana, 2020;Mubarak, 2015;Ajefti,
2017;Langeningtias et al., 2021).

Pengolaan sumber daya di lembaga pendidikan sekolah untuk menciptakan
atau mewujudkan sebuah pendidikan yang berkualitas adalah menata serta
mengatur keuangan secara terperinci dan jelas. Adanya keuangan di sekolah untuk
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ganti, membantu kinerja guru serta layanan-layanan yang ada di sekolah. Dengan
demikian keuangan di sekolah termasuk sumber dana yang diperlukan serta
dibutuhkan di sekolah. Lembaga sekolah mempunyai strategi tersendiri dalam
mengatur dana atau keuangan di sekolah dari keluar dan masuknya dana yang
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai pengawasan
(Rahmah, 2016;Tulusmono, 2012;ARIFIN, 2017).

Undang-undang tentang otonomi daerah No. 22 tahun 1999 yang berkaitan
dengan penyelenggaraan serta menata sebuah pendidikan di seluruh Indonesia.
Peluang bagi satuan pendidikan adanya otonomi daerah, sekolah dapat mengelola
atau menata dari segi pengembangan dan segi keuangan. Maka diperlukannya
kemampuan kepala sekolah untuk membentuk sekolah yang unggul dan dapat
memanfaatkan dana-dana dengan baik. Kepala sekolah mendorong, memandu,
membimbing, untuk dapat mencapai sebuah tujuan yang telah dibentuk bersama
guru-guru, orangtua dan masyarakat (Hikmah,2019).

Tiga macam lembaga pendidikan Islam yaitu pertama, lembaga pendidikan
Islam formal merupakan lembaga pendidikan islam sesuai jenjang yang terdiri
dari sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan tinggi, lembaga pendidikan
Islam formal mempunyai batas waktu sesuai jenjang yang di tempuh. Lembaga
pendidikan Islam terdahulu hanya terdiri dari jenjang RA, MI, dan MTS. Saat ini
seiring berkembangnya pendidikan agama Islam banyak lembaga-lembaga Islam
membentuk jenjang pendidikan yaitu SD Islam Terpadu atau boarding school,
SMP IT atau boarding school, dan SMA boarding school yang mengkombinasi
antara kurikulum umum dengan nilai-nilai Islam. Lembaga pendidikan umum dan
lembaga pendidikan Islam memiliki perbedaaan semakin kecil karena keduanya
dapat bekerja sama dalam memajukan pendidikan di Indonesia dan mempunyai
tujuan yang sama dalam membentuk siswa bermanfaat bagi masyarakat. Kedua,
lembaga pendidikan Islam non formal yaitu lembaga pendidikan yang boleh
diikuti oleh seluruh masyarakat tanpa melihat usia. Lembaga pendidikan Islam
non formal mempunyai fungsi sebagai penambah wawasan dan melengkapi
pengetahuan yang berkaitan dengan agama Islam yang terdiri dari kajian-kajian
Islam, tempat kursus dan mengaji. Ketiga, lembaga pendidikan Islam informal



adalah pendidikan Islam yang dilaksanakan di dalam cakupan keluarga secara
mandiri (Bafadhol, 2017;Rahman, 2018).

Orang tua pada dasarnya menginginkan anaknya untuk menjadi orang yang
baik, bermanfaat bagi masyarakat, mempunyai akhlak dan ingin anaknya punya
pendidikan. Semua itu dapat dilihat dari kebiasaan keseharian di lingkungan
masyarakat. Apabila di lingkungan masyarakat terjamin dan tidak beresiko maka
sebagai anak akan mengikuti apa yang telah di lihat. Dengan demikian sebagai
orang tua pasti memilah-milah sekolahan yang berkualitas dan baik untuk anak-
anaknya. Sehingga dengan memilah sekolah yang baik anak dapat terdidik
menjadi pribadi yang lebih mandiri, mempunyai sopan santun yang baik,
berakhlakul karimah, bertanggung jawab dan mampu menerapkan ilmu-ilmu yang
telah di ajarkan di sekolah ke lingkungan masyarakat (Munip, 2021;Yanti &
Yunita, 2020).

Dua macam kebutuhan anak secara garis besar yakni kebutuhan raga dan
kebutuhan spiritual. Maka kebutuhan jasmani dan kebutuhan spiritual berjalan
seimbang untuk memenuhi kebutuhan anak. Tidak sedikit orangtua mengetahui
bahwasanya kebutuhan spiritual sangat berperan penting bagi anak untuk
membentuk kepribadian. Namun orang tua lebih mementingkan kebutuhan
jasmani tanpa di dasari dengan spiritual. Banyak siswa cerdas dan berprestasi di
sekolah-sekolah, akan tetapi sedikit yang mempunyai adab dan akhlak yang baik
(Wijayanti, 2019;Maghfiroh, 2017).

Setiap siswa mempunyai kecerdasan masing-masing yang dapat dilihat dari
proses belajar dalam mengembangkan kemampuan yang dibuat. Terbagi menjadi
tiga macam kecerdasan siswa melalui konsep islam. Namun tidak banyak siswa
yang tidak melibatkan spiritual lebih mementingkan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan spiritual. Padahal kecerdasan spiritual sangat penting bagi siswa untuk
belajar kemandirian, tanggung jawaab dan moral. Penerapan ketiga macam
kecerdasan secara seimbang dapat menciptakan siswa lebih bermanfaat di
kalangan masyarakat, lebih sukses, dan dapat memahami kemampuan secara
detail (Mudrikah, 2017;Suwendra, 2019).

Pembiasaan yang dilakukan di sekolah seperti sholat dhuha, dapat
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pembentukan spiritual yang telah di tanamkan kepada siswa untuk dapat
megahasilkan pembelajaran yang lebih maksimal. Menanamkan kecerdasan
spiritual sejak dini, siswa dapat lebih berfikir secara menyeluruh, menjadikan
siswa lebih kreatif, siswa lebih dapat membedakan mana yang baik dan tidak dan
dapat menjauhkan larangan-larangan Allah SWT (Hasan, 2019;Destyaningrum,
2019).

Dunia Pendidikan Islam saat ini minimnya kualitas proses pembelajaran
tentang keagamaan di lingkungan sosial nyatanya siswa belum memahami dan
menguasai nilai-nilai agama Islam. Maka tidak heran para remaja saat ini banyak
yang salah bergaul karena disebabkan kurangnya pembelajaran perilaku positif.
Hal ini yang sangat ditakutkan sebagai orang tua. Dengan demikian penanaman
serta pembentukan nilai-nilai ajaran Islam penting bagi kehidupan keseharian
siswa (Susiyani, 2017;Rasyidatul et al., 2020).

Adanya inovasi baru yang melahirkan lembaga pendidikan Islam sering
disebut dengan Islamic boarding school yang mencontohkan kehidupan pondok
pesantren, yang hanya membedakan boarding school lebih modern. Boarding
school tempat sekolah untuk siswa dalam melakasanakan pembelajaran islami
yang menggabungkan dengan pembelajaran umum di dalamnya terdapat
penginapan atau asrama dan pengasuh asrama yang mempunyai tujuan untuk
membentuk karakter siswa sejak dini. Sistem boarding school mengadakan sistem
pembelajaran dan pelayanan selama 24 jam. Sehingga segala aktivitas yang di
lakukan oleh siswa dapat di kontrol dengan baik. Pastinya perbedaan antara siswa
yang pulang ke rumah dengan siswa yang menetap di asrama lebih baik
akhlaknya dari pada siswa yang pulang ke rumah. Di boarding school terdapat
berbagai macam kegiatan yang dapat menanamkan sikap kemandirian,
kedispilinan, tanggung jawab dan akhlak. Dengan adanya sistem sekolah islam
berbasis boarding school sebagai orangtua lebih tidak khawatir dan terpercaya
(Yusuf Maimun et al., 2021;Karim, 2020;Fikri & Ferdinan, 2017).

Berpisah dengan orang tua pada masa remaja memang sulit dilakukan baik
dari siswa dan orangtua. Namun pembentukan akhlak dan karakter sejak dini lebih
penting. Bertemu teman baru dan pengasuh baru yang mana siswa mulai

beradapsi dengan lingkungan yang memiliki berbagai macam pengaturan.



Termasuk di SMP IT Al-Ghazali yang mana sekolah ini menerapkan sistem
boarding school yang mempunyai berbagai macam kegiatan keagamaan untuk
menciptakan generasi emas yang berguna bagi masyarakat. SMP IT Al-Ghazali
ini terbagi menjadi dua kampus, siswa wanita dan laki-laki terpisah dengan
berbeda lokasi dan tempat. Siswa lebih bisa mandiri, bertanggung jawab dan
dapat mencerminkan nilai-nilai Islam. Untuk dapat merumuskan suatu masalah
yang akan diteliti menjadi lebih nyata dan terlihat. Maka penelitian ini
memerlukan rumusan masalah. Adapun rumusan masalah yang di rumuskan
sebagai berikut apakah model boarding school berpengaruh terhadap kecerdasan
spiritual siswa di SMP IT Al-Ghazali Jember ?
METODE PENELITIAN

Penelitian ini meggunakan metode kuantitatif berjenis regresi linier
sederhana yang terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 76 siswa putri yang tinggal diasrama.
Teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk dapat merumuskan suatu
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu dengan angket atau quisioner. Uji data
penenlitian ini menggunakan 4 tahap uji penelitian dari uji validitas, uji reabilitas,
uji linieritas dan uji normalitas. Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara kedua variabel menggunakan analisis regresi linier
sederhana.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pertanyaan yang digunakan dalam kuisioner berjumlah 24 pertanyaan

dengan 5 pilihan jawaban sesuai kriteria yang telah ditentukan tentang pengaruh
boarding school terhadap kecerdasan spiritual siswa. Kuisioner pada penelitian ini
di golongkan menjadi 2 kelompok variabel yaitu model boarding school dan
kecerdasan spiritual siswa berdasarkan indikator-indikator sesuai pertanyaan pada
kuisioner yang telah dibuat. Berikut rancangan kuisioner yang dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :



Tabel 1.1

Indikator kuisioner penelitian

No Model Boarding Butir Soal Kecerdasan Butir Soal
School Nomor Spiritual Siswa Nomor
1  Asrama 1,2 Akhlak 13,14,15,16
2  Lingkungan belajar 3,4,5,6 Kesadaran diri 17,18
yang islami
3 Pengasuhan 7,8,9 Kedisiplinan dalam 19,20
ibadah
4 Pengajaran 10,11,12 Ketaqwaan 21,22,23,24

Uji pada penelitian ini menggunakan aplikasi IMB SPSS Statistics 25.
Pengujian validitas dengan jumlah responden 76 siswa dengan taraf kesalahan
5%. Hal ini tentunya mempunyai nilai r-tabel pada penelitian ini sebesar 0,226,
maka data dapat dikatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel.
Hasil uji validitas variabel X boarding school keseluruhan dinyatakan valid. Nilai
r-hitung tertinggi pada variabel X sebesar 0,699 dan nilai r-hitung terkecil sebesar
0,361. Sedangkan hasil uji validitas variabel Y Kkecerdasan spiritual juga
dinyatakan valid dengan mendapatkan nilai r-hitung tertinggi adalah 0,719 dan
nilai r-hitung terendah adalah 0,353.

Hasil uji reabilitas pada variabel X model boarding school dilihat dari
Cronbach Alpha sebesar 0,754 dan variabel Y kecerdasan spiritual sebesar 0,817.
Sedangkan hasil linieritas pada penelitian ini sebesar 0,003 lebih kecil dari nilai
5% dan hasil normalitas sebesar 0,199 yang artinya lebih besar dari 5%.
Berdasarkan hasil uji pada penelitian ini maka hipotesis pada penelitian ini
memiliki nila R : 0,331 atau 33,1 % yang berarti model boarding school dapat
berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual siswa dengan tingkat kolerasi rendah
sesuai dengan table interpretasi koefisien kolerasi antara 0,20 — 0,40. Pengaruh
model boarding school terhadap kecerdasan spiritual siswa dapat dilihat pada
diagram sebagai berikut :



Gambar 2.1
Diagram pengaruh penelitian

Diagram pengaruh penelitian
M pengrauh faktor lain

33,1%

>
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Hasil penenlitian tentang pengaruh model boarding school terhadap
kecerdasan spiritual memiliki presentase sebesar 33.1 % yang masuk dalam
kategori rendah. Dimensi ini tentunya sangat erat kaitannya dengan ranah
implementasi boarding school itu sendiri. Salah satu yang dapat mendorong
kemaksimalan proses pendidikan boarding school adalah pengawasan dan kontrol
guru lebih intensif dan sitematis terhadap aktivitas siswa di dalam boarding
school. Guru yang berkualitas di sebuah lembaga yang berbasis boarding school
di SMPIT Al-Ghazali harus mampu memiliki komitmen terhadap tanggung jawab
yang telah ditugaskan sehingga dapat memberikan uswah hasanah pada setiap
siswa dan terbentuknya karakter, mental, serta pola fikir yang baik pada diri
siswa. Hal ini sejalan dengan peran boarding school dapat dikatakan ideal harus
memiliki lingkungan belajar yang bernuansa islami, program pembelajaran yang
terpadu dan terintegritas sehingga dapat membentuk kecerdasan spiritual,
intelektual, emosional serta adanya sistem manajemen lembaga di boarding school
yang efektif, modern dan tersistem (Rizkiani, 2012:Nurhalim, 2019).

Mengacu pada hasil penelitian dari kuesioner tentang kepatuhan siswa
dalam menjalankan aturan di boarding school. Bahwasanya penanaman
pembiasaan kepada siswa yang lebih intensif dapat mendorong siswa dalam
melaksanakan segala aturan yang ada di boarding school. Aturan-aturan yang
telah ditetapkan di boarding school memiliki dampak positif dalam menjalankan

aktivitas pada diri setiap siswa, adanya aturan ini dapat membuka pola fikir siswa



dalam menentukan sikap dan tindakan bagi kehidupan siswa baik di dalam
boarding school maupun di kehidupan masyarakat. Berbagai macam aturan-aturan
yang telah ditetapkan oleh boarding school adalah proses pembentukan karakter
terhadap siswa. Hal ini dapat dilihat dari tujuan boarding school itu sendiri yaitu
mewujudkan manusia yang bertagwa kepada Allah SWT, mandiri, bertanggung
jawab, teguh dalam pendirian, sopan santun, berakhlakul karimah. Kunci
keberhasilan sebuah pendidikan adalah mempunyai sebuah tujuan dan terdapat
faktor-faktor terikat diantaranya guru, siswa, alat pendidikan dan lingkungan
pendidikan (Heryadi et al., 2014:Rasyidatul et al., 2020:Munip, 2021).

Kecerdasan spiritual siswa dengan indikator akhlak yang membahas tentang
kesabaran dan rasa syukur sesuai hasil quesioner. Fakta adanya rasa kesabaran
dan rasa syukur setiap individu berawal dari munculnya kesadaran diri siswa akan
pentingnya beretika, bertutur kata dan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian siswa akan sadar betapa pentingnya berinteraksi baik
sesama teman , khususnya dilingkungan boarding school guna untuk menciptakan
jati diri sebagai manusia yang mana telah dicontohkan dari akhlak Rasulullah
SAW. Salah satu peran utama dalam pembentukan akhlak di boarding school
adalah seorang guru, sehingga siswa dapat mampu memaknai sebuah ibadah
terhadap setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan mampu
berfikir luas yang memiliki pola pemikiran tauhidi serta berprinsip hanya kepada
Allah SWT (Fitri, 2016).

Merujuk pada indikator kecerdasan spiritual tentang kedisiplinan dalam
ibadah. Prinsip kecerdasan spiritual sesuai rukum iman yang kedua berdasarkan
iman kepada malaikat yang merupakan malaikat melaksanakan seluruh tugas
dengan disiplin dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, sehingga malaikat
sangat dipercaya oleh Allah SWT karena telah menjalankan tugas-tugasnya
dengan baik. Meskipun malaikat lebih tinggi derajatnya dari manusia, oleh krena
itu tidak bisa disamakan, akan tetapi sebagai manusia hanya menjadikan malaikat
sebagai suri tauladan dalam kebaikan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasanya sebagai siswa harus bisa membiasakan melaksanakan kewajiban
seperti melaksanakan sholat lima waktu dengan tepat waktu tanpa terpaksa.

Lahirlah rasa iman yang kokoh dan rasa kepekaan yang mendalam karena didasari
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oleh kecerdasan spiritual, yang mana kecerdasan spiritual dapat menciptakan
kemampuan untuk menemukan tujuan hidup. Beberapa faktor yang memengaruhi
kecerdasan spiritual siswa adalah nilai-nilai spiritual yang berasal dari dalam diri
siswa seperti kemandirian, tanggung jawab, keadilan, kepercayaan, dan kepekaan
sosial (Aridhona, 2017:Wiyani, 2017).

Aspek lain dari quisioner kecerdasan spiritual tentang ketagwaan dalam
melaksanakan ibadah sholat dhuha berjama’ah. Sesuai hadist nabi bahwasanya
setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci. Anak diberi modal awal
olen Allah SWT berupa pendengaran, penglihatan dan hati yang artinya setiap
anak sepatutnya menerima suara-suara yang bermanfaat, bermakna, pandangan —
pandangan yang indah, dan menentukan agama yag dianut, sehingga agama
seorang anak dapat ditentukan dari orangtua dalam pendidikan keluarga. Pada
bagian mental, setiap manusia diberi akal, bakat, gagasan dan potensi, yang mana
dalam berbagai macam kegiatan atau pengembangan pembelajaran harus didasari
dengan unsur golbu karena adanya unsur golbu dapat menjadikan siswa lebih
bermoral, merasakan kenikmatan beriman dan kenyamanan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwasanya sehebat apapun siswa, sepandai bagaimanapun siswa
dalam segi intelektual atau emosional tanpa didasari dengan hati nurani atau unsur
golbu yang berlandaskan iman dan ketakwaan, semua akan terasa sia-sia tak
bernilai (Firdausi, 2017:Fajrussalam, 2020).

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMPIT Al-Ghazali
tentang model boarding school terhadap kecerdasan spiritual siswa yang memiliki
pengaruh rendah. Hasil tersebut memberikan sebagai sebuah gambaran tidak
semua sekolah yang bersifat boarding school dapat meningkatkan kecerdasan
spiritual secara maksimal, karena kecerdasan spiritual siswa dapat dipengaruhi
oleh faktor lain. Hal ini tentu saja berkaitan dengan bagaimana sebuah lembaga
yang berbasis boarding school mengimplementasikan konsep boarding school
secara baik. Kekompakan antara guru dan siswa menjadikan salah satu upaya
berjalannya segala macam bentuk aturan dan disiplin dalam boarding school.
Guru menjadi motivator dan fasilitator bagi semua siswa tidak hanya didalam
kelas saja melainkan dikehidupan sehari-hari di dalam boaridng school, sehingga

siswa mejadi taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku. Adanya semua ini
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akan menjadikan aktivitas yang ada di dalam boarding school berjalan dengan
baik tanpa adanya unsur keterpaksaan dan didasari dengan rasa ikhlas dan sabar.

Mengembangkan aspek — aspek penting dalam diri siswa berupa kognitif,
afektif dan psikomotorik termasuk dalam konsep barding school, yang mana
pembelajarannya menyatukan atau mengintregasikan ilmu — ilmu Islam dengan
pengetahuan, budaya, dan sosial. Model boarding school ini tidak lepas dalam
interaksi antara siswa dan guru yang membimbing, mengarahkan serta mendorong
secara keseluruhan. Hal ini secara teoritis bahwa strategi guru dalam
pengembangan kecerdasan spiritual siswa merupakan dengan menjadi suri
tauladan yang baik, serta melibatkan siswa dalam kegiatan — kegiatan keagamaan.
KESIMPULAN

Analisis data dan pengujian data yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat terkait model
boarding school berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual siswa, diketahui
bahwa variabel X model boarding school terhadap variabel X kecerdasan spiritual
mendapatkan hasil hipotesis sebesar 0,331 atau 33,1% dengan tingkat kolerasi
rendah sesuai dengan tabel interpretasi koefisien dengan tingkat hubungan 0,20 —
0,339. Sehingga untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah
dibuat adalah bahwa ada pengaruh model boarding school terhadap kecerdasan

spiritual siswa.
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